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ABSTRAK

Usability merupakan apsek penting dalam mengukur kualitas sebuah sis-
tem. Tingkat Usability sangat dipengaruhi oleh pengalaman pengguna di-
mana hal ini dapat diukur dengan menilai seberapa cepat dan mudah
pengguna mempelajari serta menyelesaikan tugas. Evaluasi usability
dikategorikan menjadi pendekatan empiris dan non-empiris. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi tingkat usability Sistem Informasi MBKM
dengan pendekatan empiris menggabungkan system usability scale (SUS)
dan User Experience Questionnaire (UEQ) sehingga evaluasi yang dil-
akukan tidak hanya mengukur tingkat usability sebuah sistem namun juga
dapat mengidentifikasi masalah usability berdasarkan aspek pengalaman
pengguna. Hasil evaluasi menggunakan SUS menunjukan skor SUS
Sistem Informasi MBKM berada pada angka 63 menunjukan skor
SUS untuk tingkat adjective scale pada kategori “OK”, grade scale kat-
egori “C-”, serta acceptability scale berada pada kategori “MARGINAL”
dengan net promoter scores kategori “Passive”. Hasil pengukuran
menggunakan UEQ yang telah diadaptasi menunjukan aspek at-
tractiveness (1.20), perspicuity (1.49), efficiency (1.06), stimulation
(1.14), dan novelty (0.82) mendapatkan evaluasi positif di atas rata-rata
sedangkan aspek dependability (0.88) mendapatkan evaluasi positif na-
mun di bawah rata-rata. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
menggunakan pendekatan dan non-empiris dengan melibatkan para ahli
(evaluator) untuk menilai tingkat kegunaan serta ngidentifikasi letak ma-
salah dari sebuah sistem.

ABSTRACT

Usability is an important aspect in measuring the quality of a system.
Usability levels are strongly influenced by user experience which can be
measured by assessing how quickly and easily users learn and complete
tasks. Usability evaluation is categorized into empirical and non-empiri-
cal approaches. This research aims to evaluate the usability level of the
MBKM Information System with an empirical approach combining the
system usability scale (SUS) and the User Experience Questionnaire
(UEQ) so that the evaluation carried out not only measures the usability
level of a system but can also identify usability problems based on aspects
of user experience. The results of the evaluation using SUS show that the
SUS score of the MBKM Information System is at 63 showing the SUS
score for the adjective scale level in the “OK” category, the grade scale
category “C-", and the acceptability scale is in the “MARGINAL” cate-
gory with net promoter scores in the “Passive” category. The measure-
ment results using the adapted UEQ show that the aspects of attractive-
ness (1.20), perspicuity (1.49), efficiency (1.06), stimulation (1.14), and
novelty (0.82) get positive evaluations above the average while the de-
pendability aspect (0.88) gets a positive evaluation but below the aver-
age. Further research can be conducted using non-empirical approaches
and involving experts (evaluators) to assess the level of usability and
identify the location of problems from a system.
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. PENDAHULUAN

ERDEKA Belajar — Kampus Merdeka (MBKM) merupakan program transformasi sistem Pendidikan

tinggi yang bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi perubahan dengan fokus pada

pengembangan diri serta optimalisasi potensi pribadi mahasiswa melalui kegiatan kampus merdeka yang
terdiri dari Magang Merdeka, Studi Independen, Kampus Mengajar, Indonesian International Student Mobility
Awards (IISMA), Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Membangun Desa (KKN Tematik), Proyek Kemanusiaan, Riset
atau Penelitian, dan Wirausaha Merdeka[1], [2]. Sejak tahun 2021 hingga tahun 2023, mahasiswa Universitas
Tadulako (Untad) yang terlibat dalam program MBKM berjumlah 5690 mahasiswa [3]. Melihat pentingnya
program MBKM terhadap pengembangan kapasitas mahasiswa dalam menyiapkan diri pasca perkuliahan, Untad
melakukan optimalisasi layanan MBKM melalui implementasi aplikasi berbasis website, Sistem Informasi
MBKM. Sistem Informasi MBKM merupakan sistem informasi akademik yang digunakan untuk mengelola data
kegiatan mahasiswa, dosen, program studi, unit merdeka belajar fakultas dalam rangka pelaksanaan program
MBKM. Terdapat 9 Kegiatan yang dapat diakomodir pada sistem, baik yang dilaksanakan secara mandiri oleh
Untad maupun yang dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi[4].
Sistem Informasi MBKM sebagai sistem manajemen MBKM di lingkungan Untad telah meningkatkan akses
pelayan serta membantu proses akselerasi MBKM. Namun hingga saat ini belum adanya evaluasi yang dilakukan
terutama pada aspek usability Sistem Informasi MBKM [5]. Hal ini memungkinkan adanya masalah terhadap
usability sistem yang belum diketahui sehingga mempengaruhi pengalaman pengguna. Survei dilakukan terhadap
mahasiswa di 10 fakultas yang telah atau sedang mengikuti program MBKM untuk mengetahui tanggapan mereka
terhadap penggunaan Sistem Informasi MBKM. Dari hasil survei tersebut, didapatkan bahwa Sistem Informasi
MBKM berdasarkan penilaian pengguna masih memiliki beberapa permasalah seperti sulitnya memahami alur
sistem, adanya fitur yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, serta sinkronisasi data yang lama.
Melihat pentingnya peran Sistem Informasi MBKM dalam menunjang proses pelaksanaan program MBKM, maka
perlu dilakukan evaluasi terhadap Sistem Informasi MBKM untuk mengukur tingkat usability berdasarkan
pengalaman pengguna[6], [7], [8]. Usability merupakan apsek penting dalam mengukur kualitas sebuah sistem[7].
Tingkat Usability sangat dipengaruhi oleh pengalaman pengguna dimana hal ini dapat diukur dengan menilai
seberapa cepat dan mudah pengguna dalam menyelesaikan tugas[6], [9], [10]. Evaluasi usability dikategorikan
menjadi pendekatan empiris dan non-empiris. Pendekatan empiris merupakan pendekatan evaluasi dengan
melibatkan pengguna akhir sebagai perwakilan atas penilaiaan subjektif terhadap sebuah sistem. Sedangkan
pendekatan non-empiris merupakan pendekatan evaluasi dengan melibatakan para ahli (evaluator) untuk menilai
tingkat kegunaan dari sebuah sistem. Pada penelitian ini, evaluasi usability dilakukan dengan pendekatan empiris
menggabungkan system usability scale (SUS) dan User Experience Questionnaire (UEQ) sehingga evaluasi yang
dilakukan tidak hanya mengukur tingkat usability sebuah sistem namun juga dapat mengidentifikasi masalah
usability berdasarkan aspek pengalaman pengguna.
Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan pengalaman pengguna dilakukan oleh Ali lbrahim[9] dengan
menggabungkan UEQ dan SUS yang berjudul Assessing User Experience and Usability in the OVO Application:
Utilizing the User Experience Questionnaire and System Usability Scale for Evaluation. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pengalaman pengguna berdasarkan 6 skala UEQ dan mengukur tingkat usability menggunakan
SUS. Hasil penelitian menunjukan pengukuran pada 6 skala UEQ yaitu efficiency termasuk dalam kategori "baik"
dengan nilai rata-rata 1,55. Attractiveness (1,56), perspicuity (1,67), dependability (1,33), dan stimulation (1,16),
diklasifikasikan sebagai kategori "di atas rata-rata". Namun aspek novelty termasuk dalam kategori "di bawah rata-
rata” dengan nilai rata-rata 0, 64. Pengukuran kegunaan aplikasi OVO menggunakan SUS, skor yang diperoleh
77,53. Skor ini termasuk dalam rentang "Acceptable” dalam kategori Acceptability Ranges, nilai "C" dalam
kategori Grade Scale, dan dinilai sebagai "Good" dalam kategori Adjective Ratings. Hasil penelitian ini
menunjukan tingkat penerimaan yang baik namun pada aspek novelty dinilai perlu adanya peningkatan.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat usability Sistem Informasi MBKM menggunakan pendekatan empiris
dengan melibatkan pengguna untuk mengetahui penilaian subjektif pengguna terhadap tingkat usability sistem
menggunakan SUS dan UEQ[10], [11]. Tingkat usability dapat diukur menggunakan SUS dengan menganalisis
tingkat acceptability ranges, grade scales, dan adjective ratings[9], [12], [13]. SUS merupakan metode yang
bersifat agnostik, hal ini memungkikan SUS dapat digunakan secara fleksibel untuk mengevaluasi seluruh jenis
sistem yang beriteraksi dengan pengguna untuk mengetahui sejauh mana sistem dapat digunakan dan di pelajari
oleh pengguna dengan efektiv dan efesien. Pengalaman pengguna diukur menggunakan UEQ untuk mentehaui
penilaian subjektif berdasarkan 6 skala pengalaman pengguna, yaitu attractiveness, perspicuity, efficiency,
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dependability, stimulation, dan novelty [12], [13], [14]. Instrumen UEQ yang digunakan dalam penelitian telah
diadaptasi dengan meningkatkan reliabilitas serta mempertimbangkan aspek budaya dan kontekstual dari instrumen
aslinya [15]. Penggabungan SUS dan UEQ untuk mengevaluasi tingkat usability Sistem Informasi MBKM
berdasarkan pengalaman pengguna diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang tingkat
kegunaan sistem berdasarkan pengalaman pengguna. Hasil evaluasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai
masukan untuk pengembangan sistem selanjutnya dengan memahami aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan berdasarkan pengalaman pengguna agar sistem menjadi lebih efektif, efisien serta lebih ramah
penggunal16], [17].

Il. METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian ini dilakukan melalui beberapa proses yang mengacu pada gambar 1.

Indentifikasi Masalah Penentuan Metode
o dan Studi Literatur Evaluasi ]—’[F“U“‘aﬂ dan Sampeﬂ

[F‘engumpu\an DalaH Analisis Data J { K } @

Gambar 1. Tahapan Penelitian

A. ldentifikasi Masalah dan Studi Literatur

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan yang sedang terjadi, sehingga masalah
yang akan diteliti kemudian dapat dirumuskan. ldentifikasi masalahan terhadap Sistem Informasi MBKM
dilakukan dengan observasi secara langsung serta survei terhadap mahasiswa di 10 fakultas yang telah atau sedang
mengikuti program MBKM untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan sistem. Hasil yang
didapatkan menujukan bahwa sistem berdasarkan penilaian pengguna masih terdapat beberapa permasalah yang
dinilai mempengaruhi tingkat usability sistem. Selanjutnya dilakukan studi literatur untuk mengumpulkan
informasi mengenai metode evaluasi usability berdasarkan pengalaman pengguna.

B. Penentuan Metode Evaluasi

Berdasarkan identifikasi masalah, pendekatan empiris digunakan untuk mengevaluasi tingkat usability Sistem
Informasi MBKM dengan menggabungkan SUS dan UEQ sehingga evaluasi yang dilakukan tidak hanya mengukur
tingkat usability sebuah sistem namun juga dapat mengidentifikasi masalah usability berdasarkan aspek
pengalaman pengguna. SUS digunakan untuk untuk mengukur tingkat kegunaan dan UEQ untuk mengukur
pengalaman pengguna berdasarkan 6 aspek UEQ.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Untad yang telah atau sedang mengikuti program MBKM
pada tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 2611 orang[3]. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
merupakan Simpel Random Sampling, dimana pengambilan sample dilakukan secara acak terhadap populasi[18].
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan margin error 10% serta tingkat kepercayaan 95%,
sehingga jumlah mahasiswa yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 96 orang kemudian
dibulatkan menjadi 100 untuk pertimbangan keterwakilan, sehingga menghasilkan wawasan yang lebih ideal.

D. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 13 Februari 2024 sampai dengan 27 Februari 2024 menyebarkan
kuesioner SUS dan UEQ secara online menggunakan Google Form kepada mahasiswa yang memenuhi Kkriteria,
yaitu mahasiswa yang sedang mengikuti program MBKM tahun ajaran 2023/2024 baik yang dilaksanakan secara
mandiri oleh Untad maupun yang dilaksanakan oleh Kemendikbudristek.

1. System Usability Scale (SUS)

SUS digunakan untuk menilai sejauh mana sistem dapat digunakan dan di pelajari berdasarkan pengalaman
pengguna akhir[19], [20]. Kuesioner SUS terdiri dari 10 item pertanyaan dengan menggunakan skala likert 5 untuk
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menunjukan tingkat penerimaan penggunal21], [22]. Skala likert 5 terdiri dari "Sangat Tidak Setuju"”, "Tidak
Setuju", "Netral", "Setuju", dan "Sangat Setuju". Daftar pertanyaan SUS dapat dilihat pada Tabel 1.

TABLE |
ITEM PERTANYAAN SUS

Z
o

Pertanyaan

Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan

Saya merasa sistem ini mudah digunakan

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem
ini

Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya

Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)
Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat
Saya merasa sistem ini membingungkan

Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini

0 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini

POoOoO~NOOUT A WNEF

2. User Experience Questionnaire (UEQ)

Selanjutnya pengalaman penggunakan dievaluasi menggunakan UEQ untuk mengidentifikai masalah usability
berdasarkan aspek pengalaman pengguna. UEQ memungkinkan evaluasi berjalan dengan cepat dengan
mendapatkan hasil yang menyeluruh sehingga letak masalah usability sistem dapat diketahui. UEQ terdiri dari 26
item pertanyaan yang terbagi kedalam 6 skala pengukuran berdasarkan pengalaman pengguna, yaitu: attractiveness
berkaitan dengan kesan keseluruhan pengguna terhadap sistem. Perspicuity berkaitan dengan kemudahan
pemahaman tentang cara menggunakan sistem. Efficiency berkaitan dengan kemungkinan untuk menggunakan
sistem dengan cepat dan efisien. Dependability berkaitan seberapa besar pengguna dapat mengontrol setiap
interaksi dengan sistem. Stimulation berkaitan dengan apakah sistem menarik ketika digunakan dan apakah
pengguna merasa termotivasi untuk menggunakan sistem lebih jauh. Serta Novelty berkaitan apakah desain sistem
kreatif dan inovatif mengikuti perkembangan sehingga menarik minat pengguna[23]. Item standar UEQ dapat
dilihat pada tabel 2.

TABLE Il
Item pertanyaan UEQ
Scale Left Right No
Menyenangkan Menyusahkan 1
Baik Buruk 12
. Tidak disukai Menggembirakan 14
Attractiveness .
Tidak nyaman Nyaman 16
Atraktif Tidak atraktif 24
Ramah pengguna Tidak ramah pengguna 25
Tidak dapat dipahami Dapat dipahami 2
L Mudah dipelajari Sulit dipelajari 4
Perspicuity .
Rumit Sederhana 13
Jelas Membingungkan 21
Cepat Buruk 9
. Tidak efesien Efesien 20
Efficiency -
Teroganisir Berantakan 22
Tidak praktis Praktis 23
Tidak dapat diprediksi Dapat diprediksi 8
- Menghalangi Mendukung 11
Dependability . . . . .
Memenuhi ekpetasi Tidak memenuhi ekspetasi 19
Aman Tidak aman 17
Bermanfaat Kurang bermanfaat
. . Memebosankan Mengasyikkan
Stimulation . . .
Tidak menarik Menarik
Memotivasi Tidak memotivasi 18
Kratif Monoton 3
Berdaya cipt: K ional 10
Novelty : ya cipta onvensiona
Lazim Terdepan 15
Konservatif Inovatif 26
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Pada item UEQ standar, dilakukan adaptasi dengan menyesuaian aspek budaya dimana sistem digunakan untuk
memastikan instrumen dapat diandalakan serta menjaga kontekstual dari instrumen. Adaptasi dilakukan dengan
menambahkan pernyataan pada masing-masing item dengan menyesuaikan konteks dari item UEQ standar. Daftar
adaptasi item UEQ dapat dilihat pada tabel 3.

TABLE Il
Item pertanyaan UEQ
Scale Statement Left Right No
Menyenangkan Menyusahkan 1
Baik Buruk 12
. . . Tidak disukai Menggembirakan 14
Attractiveness  Menurut saya, visual sistem .
Tidak nyaman Nyaman 16
Atraktif Tidak atraktif 24
Ramah pengguna Tidak ramah pengguna 25
Tidak dapat dipahami Dapat dipahami 2
L . Mudah dipelajari Sulit dipelajari
Perspicuity Menurut saya cara menggunakan sistem .
Rumit Sederhana 13
Jelas Membingungkan 21
Cepat Buruk 9
. o . Tidak efesien Efesien 20
Efficiency Untuk mencapai tujuan saya, menurut saya sistem .
Teroganisir Berantakan 22
Tidak praktis Praktis 23
o ) Tidak dapat diprediksi Dapat diprediksi 8
Menurut saya, respons dari sistem setelah saya berikan ma- Menahalandi Mendukun 1
- sukan dan perintah 9 g g
Dependability Memenuhi ekpetasi Tidak memenuhi ekspetasi 19
Berkaitan dengan penggunaan informasi dan data pribadi  Aman Tidak aman 17
saya, sistem
Saya pikir sistem Bermanfaat Kurang bermanfaat
. . Memebosankan Mengasyikkan
Stimulation . . . .
Menurut saya, menggunakan sistem Tidak menarik Menarik
Memotivasi Tidak memotivasi 18
Kratif Monoton 3
. . Berdaya cipta Konvensional 10
Novelty Menurut saya, ide dan desain sistem .
Lazim Terdepan 15
Konservatif Inovatif 26

E. Analisis Data

Pada tahapan ini, dilakukan uji reliabiliitas terhadap item UEQ standar dan item UEQ yang telah diadaptasi untuk
kemudian dibandingkan nilai Cronbach's Alpha. Tolak ukur untuk menentukan nilai koefisien alpha berdasarkan
pada tabel 4[24]. Analisis statistika deskriptif juga dilakukan terhadap data yang telah diproleh dari responden
dengan mengalaisis demografis reponden menggunakan IBM SPSS Statistics 23, analisis data SUS menggunakan
Microsoft Excel dan analisis data UEQ dilakukan menggunakan Data Analysis Tool versi 12.

TABLE IV

NILAI KOEFI SIEN ALPHA
Nilai Cronbach's Alpha Category Keterangan
0 No Reliability Tidak memiliki reliabilitas
>0.70 Acceptable Reliability Reliabilitas yang dapat diterima
>0.80 Good Reliability Reliabilitas yang baik
0.90 Excellent Reliability Reliabilitas yang sangat baik
1 Perfect Reliability Reliabilitas sempurna

Data kuesioner SUS akan dihitung menggunakan persamaan 1, 2, dan 3. Nilai skor SUS (xi) dihitungan dengan
menormalisasikan setiap jawaban responden kedalam skala 0 sampai 4. Skor setiap pertanyaan bernomor ganjil (1,
3,5, 7, 9) akan dikurangi 1. Perhitungan dapat dilihat pada persamaan 1.

skor ganjil = xi — 1 @
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Untuk pertanyaan bernomor genap (2, 4, 6, 8, 10), maka 5 dikurangi skor setiap pertanyaan. Perhitungan dapat
dilihat pada persamaan 2.

skor genap = 5 — xi (2)

Selanjutnya untuk mendapatkan skor SUS, skor ganjil dan genap dijumlahkan kemudian dikali dengan 2,5.
Perhitungan dapat dilihat pada persamaan 3.

Total skor = (p ganjil + p genap) * 2,5 3

Skor SUS dihitung dengan mencari nilai rata-rata dari jumlah skor SUS seluruh jawaban responden. Skor SUS
memiliki rentang O hingga 100 untuk menilai tingkat grade scales, adjective ratings dan acceptability ranges.
Untuk menafsirkan hasil analisis skor SUS, dilakukan perbandingan nilai menggunakan Curved Grading Scale
(CGS) sebagai tolak ukur untuk menafsirkan skor SUS. Curved Grading Scale (CGS) terdiri dari A+ untuk skor
terbaik dan F untuk skor terburuk[16]. Daftar Curved Grading Scale (CGS) skor SUS dapat dilihat pada tabel 5.

TABLE V

CURVED GRADING SCALE (CGS) SKOR SUS
Grade SUS Adjective Sacle Acceptable Scale Net Promoter Scores
A+ 84.1-100
A 80.8 -84 Axcellent
A- 78.9-80.7
B+ 77.2-78.8
B 741-77.1 Good
B- 72.6-74.1
C+ 71.1-72.6 Passive
C 65-71.1
oo EEs ox
F 0-516 Detractor

Analisis data kuesioner UEQ dilakukan menggunakan Data Analys Tools versi 12. Data Analys Tools
merupakan alat bantu analisis data kuesioner UEQ untuk mendapatkan hasil perhitungan nilai rata-rata pengalaman
pengguna. Tools ini disediakan oleh user experience questionnaire yang dapat di download melalu laman
https://www.ueg-online.org/ [6]. Data yang disajikan dalam statistik deskriptif yang menunjukan nilai rata-rata dari
setiap skala yang diukur, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi yang digunakan untuk menentukan
distribusi data dari sampel[9]. UEQ menggunakan skala likert 7 untuk memberikan rentang penilaian dimana angka
1 menunjukan pengalaman negatif dengan nilai bobot -3 dan angka 7 menunjukan pengalaman positif dengan nilai
bobot 3, nilai bobot 0 merepresentasikan jawaban netral[9], [23], [25]. Tahapan awal analisis data UEQ
menggunakan Data Analys Tools dilakukan dengan mentransformasi data seluruh item ke dalam skala -3 sampai
3. Selanjutnya uji reliabilitas terhadap instrumen UEQ standar dan instrumen UEQ yang telah diadaptasi. Hasil uji
reliabitasi dari kedua instrumen kemudian dibandingakan, dimana instrumen yang memiliki tingkat reliabilitas
yang baik akan digunakan sabagai kuesioner dalam penelitian ini. Analisis selanjutnya. Pengujian inkonsisten
dilakuakn untuk memastikan dalam data tidak terdapat jawaban suspicious yang dapat mempengaruhi nilai
reliabilitas. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata item, skala, dan dimensi UEQ
untuk kemudian dimodelkan kedalam data Banchmark sehingga didapakan hasil penilaan pengguna terhadap
sebuah sistem. Analisis data UEQ dilakukan dengan mecari nilai rata-rata berdasarkan skala pengukuran:
attractiveness, perspicuity, dependability, efficiency, stimulation dan novelty. Peringkat rata-rata skala UEQ untuk
menentukan rentang evaluasi berdasarkan penilaiaan pengalaman pengguna dapat dilihat pada tabel 6.

TABLE VI
PERINGKAT SKALA UEQ
Rentang Nilai Rata-Rata Keterangan
>0,8 Evaluasi Positif
-0.8-0.8 Evaluasi Netral
<-0.8 Evaluasi Negatif
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data Demografis
Dalam penelitian ini, responden yang digunakan merupakan mahasiswa Untad yang terdiri dari tiga angkatan
dari 10 fakultas yang pernah atau sedang mengikuti program MBKM tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 100.
Karakteristik responden pada penelitian ini dapat dikelompokan berdasarkan jenis kelamin, angkatan, fakultas,

program studi, durasi penggunaan aplikasi berdasarkan jumlah program yang diikuti baik yang diselenggarakan
oleh Kemendikbudristek maupun yang diselenggarakan oleh Untad secara mandiri pada tahun ajaran 2023/2024.

TABLE VII
JENIS KELAMIN
Gender Total Persentase
Laki-Laki 37 37%
Perempuan 63 63%

Berdasarkan data pada tabel 7, dapat diketahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin. Responden laki-
laki berjumlah 37%, sedangkan perempuan berjumlah 63%. Hal ini menunjukan responden berjenis kelamin
perempuan merupakan mayoritas pegguna Sistem Informasi MBKM Untad dalam penelitian ini.

TABLE VIII
ASAL ANGKATAN
Angkatan Total Persentase
2020 44 44%
2021 44 44%
2022 12 12%

Berdasarkan tabel 8, responden yang berasal dari angkatan 2020 dan 2024 memiliki persentase yang sama, yaitu

berjumlah 44%. Sedangkan responden yang berasal dari angkatan 2021 berjumlah 112% dari total seluruh
responden. Responden yang merupakan angkatan 2020 dan 2021 menjadi mayoritas penggunaan sistem yang
disebabkan oleh kebijakan pelaksanaan MBKM dimana mahasiswa dapat mengikuti program MBKM jika sudah

menempuh perkulihan dalam kampus sebanyak 3 semester.

TABLE IX
ASAL FAKULTAS
Fakultas Total Persentase
FAHUT 2 2%
FAPERTA 7 7%
FAPETKAN 5 5%
FATEK 35 35%
FEB 1 1%
FH 8 8%
FISIP 12 12%
FKIP 21 21%
FKM 2 2%
FMIP 7 %

Jika dilihat berdasarkan asal fakultas pada tabel 9, responden yang berasal dari fakultas teknik merupakan
mayoritas responden dalam penelitian ini dengan total sebanyak 35% dari total keseluruhan responden. Fakultas
ekonomi dan bisnis menjadi asal fakultas dengan jumlah responden yang paling sedikit, yakni 1%.

TABLE X
ASAL PROGRAM STUDI

Total

Persentase
4%
3%
1%
1%
3%
1%
8%
9%
1%
2%
2%
2%
3%
2%
2%

Program Studi
Agribisnis

Agroteknologi

Akuntansi

Bimbingan Konseling
Biologi

Fisika

liImu Hukum

llmu Komunikasi

Ilmu Pemerintahan
Kehutanan

Kesehatan Masyarakat
Matematika

Pendidikan Bahasa Indonesia
Pendidikan Bahasa Inggris
Pendidikan Biologi

NNWNNNPFRP OORFRWRPF WM
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Program Studi Total Persentase
Pendidikan Fisika 3%
Pendidikan Geografi 4%
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 3%
Pendidikan Kimia 1%
Pendidikan Sejarah 2%
Perencanaan Wilayah Kota 3%
Peternakan 5%
Sistem Infomasi 1 17%
Sosiologi 2%
Teknik Elektro 1%
Teknik Geofisika 1%
Teknik Informatika 9%
Teknik Lingkungan 1%
Teknik Sipil 3%

WFRPR OFRPFPNNOOWNEFEWRAW

Jika dilihat dari persentase jumlah responden berdasarkan program studi pada tabel 10, sistem informasi
merupakan asal program studi dengan jumlah responden terbanyak, yakni 17% dari keseluruhan responden.
Sedangkan asal program studi dengan jumlah responden paling sedikit yaitu program studi akuntansi, bimbingan
konseling, fisika, ilmu pemerintahan, pendidikan kimia, teknik elektro, teknik geofisika, dan teknik lingkungan,
dengan masing-masing memiliki persentase sebanyak 1% dari total keseluruhan jumlah responden dalam penelitian
ini.

TABLE XI
PROGRAM MBKM KEMENDIKBUDRISTEK

MBKM Kemendikbudristek Total Persentase
Tidak Mengikuti 17 17%
Mengikuti 1 Kali 64 64%
Mengikuti 2 Kali 19 19%

TABLE XIlI

PROGRAM MBKM MANDIRI UNTAD

MBKM Mandiri Untad Total Persentase
Tidak Mengikuti 59 59%
Mengikuti 1 Kali 36 36%
Mengikuti 2 Kali 5 5%

Berdasarkan tabel 11 dan 12, dapat diketahui durasi penggunaan aplikasi berdasarkan jumlah program MBKM
yang telah diikuti oleh responden, baik yang dilaksanakan oleh Kemendikbudristek maupun yang dilaksanakan
secara mandiri oleh Untad. Dari tabel 9, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden (64%) telah mengikuti
program MBKM Kemendikbudristek sebanyak satu kali, diikuti oleh 19% yang mengikuti program tersebut dua
kali, dan 17% yang tidak mengikuti program tersebut sama sekali. Sementara itu, dari tabel 10, mayoritas responden
(59%) tidak mengikuti program MBKM Mandiri Untad, diikuti oleh 36% yang mengikuti program tersebut satu
kali, dan hanya 5% yang mengikuti program tersebut dua kali. Hal ini menunjukkan setidaknya mayoritas
responden menggunakan Sistem Informasi MBKM Untad selama 2 semester, dilihat dari jumlah program MBKM
yang diikuti.

B. Hasil Analisis Menggunakan SUS
Hasil kuesioner SUS yang diperoleh berjumlah 100 responden dapat dilihat pada tabel 13.

TABLE XIlI
HAsIL KUESIONER SUS

Responden

KO
=
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N
O
3
e}
o

3
NN WD WWE S SO
NEERNERR NN A
MR N NN O R Gl
mbwmmr—\pmwmfg
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Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 08 Q9 Q10
R96 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2
R97 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2
R98 4 2 4 3 4 2 3 2 4 1
R99 4 2 4 4 4 2 4 2 3 4
R100 5 2 5 1 4 3 5 1 5 2

Data kuesioner SUS pada tabel 11 selanjutnya di normalisasi ke dalam skala 0 sampai 4 menggunakan persamaan
1, 2, dan 3 untuk mendapatkan skor SUS. Total skor SUS dihitung dengan mencari nilai rata-rata dari keseluruhan
nilai skor SUS. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 12. Total skor SUS dan nilai skor SUS dapat dilihat pada

tabel 14.
TABLE XIV
HASIL KUESIONER SUS
Responden Q1L Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10
R1 1 4 0 3 3 3 3 4 0 1
R2 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3
R3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3
R4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4
R5 1 1 4 1 0 2 2 1 2 1
R6 1 1 0 2 1 0 1 1 1 1
R7 3 1 0 1 2 0 1 0 0 3
R8 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1
R9 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1
R10 3 1 0 2 0 0 0 0 0 3
R96 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3
R97 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
R98 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4
R99 3 3 3 1 3 3 3 3 2 1
R100 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3
TABLE XV
SKOR SUS

Responden Total Skor Skor SUS

R1 25 63

R2 30 75

R3 28 70

R4 32 80

R5 16 40

R6 10 25

R7 11 28

R8 20 50

R9 25 63

R10 30 75

R96 26 65

R97 29 73

R98 29 73

R99 25 63

R100 35 88

Rata-Rata Skor SUS 63

Dasil perhitungan skor SUS pada tabel 14 dan 15 dapat diketahui nilai rata-rata skor SUS berada pada angka 63.
Skor SUS selanjutnya dibandingan dengan nilai berdasarkan Curved Grading Scale (CGS). Berdasarkan hasil
perbandingan skor SUS Sistem Informasi MBKM Untad menggunakan Curved Grading Scale (CGS), menunjukan
skor SUS untuk tingkat adjective scale pada kategori “OK”, grade scale kategori “C-”, serta acceptability scale
berada pada kategori “MARGINAL” dengan net promoter scores kategori “Passive .

TABLE XVI
SKOR SUS

Skala Penilaiaan Hasil
Skor SUS 63
Grade C-
Adjective OK
Acceptable Marginal
NPS Passive

Hasil analisis tingkat usability menggunakan SUS menunjukan bahwa Sistem Informasi MBKM Untad memiliki
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tingkat kegunaan yang cukup baik, ini menunjukan bahwa sistem dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas
dengan baik namun masih memiliki beberapa kelemahan atau area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai tingkat
kepuasan yang lebih tinggi dari pengguna. Berdasarkan skor SUS Sistem Informasi MBKM Untad, maka dilakukan
analisis lebih lanjut menggunakan UEQ untuk mengidentifikasi area mana saja yang bermasalah sehingga
mempengaruhi penilaiaan pengguna terhadap sistem berdasarkan 6 skala pengalaman pengguna.

C. Hasil Analisis Menggunakan UEQ

Analisis menggunakan UEQ dilakukan untuk mengetahui aspek mana saja yang mempengaruhi penilaiaan
pengalaman pengguna berdasarkan 6 aspek pengalaman penggua. Kuesioner UEQ mencakup 26 item yang
dikelompokkan kedalam 6 skala pengalaman pengguna, attractiveness, perspicuity, efficiency, dependability,
stimulation, dan novelty). Kuesioner UEQ menggunakan skala likert 7, hasil data kuesioner UEQ selanjutnya
ditransformasi ke dalam skala -3 sampai 3, dimana -3 mewakili pengalaman negatif dan 3 mewakili pengalaman
positif dari penggunaan sistem. Uji reliabilitas dilakukan dengan mengguakan 30 sampel. Pengujian ini bertujuan
untuk mengentahui tingkat reliabilitas instrumen UEQ standar dengan instrumen UEQ yang telah diadaptasi serta
memastikan instrumen dapat diandalakan dan menjaga kontekstual dari instrumen. Hasil uji leriabilitas dapat
dilihat pada tabel 17.

TABLE XVII
SKOR SUS
Skala UEQ UEQ Standar UEQ yang telah diadaptasi
Nilai Cronbach's Alpha Keterangan Nilai Cronbach's Alpha Keterangan
ATTR 0,85 Reliabel 0,89 Reliabel
PERS 0,50 Tidak Reliabel 0,85 Reliabel
EFFI 0,84 Reliabel 0,85 Reliabel
DEPE 0,64 Tidak Reliabel 0,76 Reliabel
STIM 0,58 Tidak Reliabel 0,79 Reliabel
NOVE 0,41 Tidak Reliabel 0,79 Reliabel

Berdasarkan tabel 17, dapat diketahui nilai cronbach's alpha pada masing-masing skala UEQ yang telah di
adaptasi mendapatkan nilai lebih dari 0.70 (Acceptable Reliability ) dibandingan dengan nilai cronbach's alpha pada
skala UEQ standar. Ini menunjukan bahwa instrumen UEQ yang telah di adaptasi memiliki tingkat reliabilitas lebih
tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur tingkat usability Sistem Informasi MBKM
berdasarkan 6 aspek pengalaman pengguna.

Data kuesioner yang didapatkan menggunakan kuesioner UEQ yang telah diadaptasi selanjutnya dihitung tingkat
inkonsistensi dari jawaban responden untuk mendeteksi jawaban acak atau tidak serius. Jawaban yang inkonsisten
dikategorikan sebagai jawaban “suspicious”, hal ini kemungkinan terjadi apalagi kuesioner disebarkan secara
online dimana tidak semua responden menjawab pertanyaan dengan serius. Berdasarkan tabel 13, dari 100
responden tidak ditemukan jawaban yang dikategorikan suspicious. Jawaban responden yang dikategorikan
suspicious merupakan responden yang memiliki nilai critical melebihi 3. Hasil perhitungan konsistensi jawaban
responden dapat dilihat pada tabel 18.

TABLE XVIII
INCONSISTENCIES
Scales with inconsistent answers
ATTR PERS EFFI DEPE STIM NOVE

Critical?

Responden

py)
3
P NOOORONOOO

py)

©

s3]
cocoro:

R100

Pengelolaan data selanjutnya dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata item UEQ. Nilai rata-rata >0,8
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menunjukkan evaluasi positif sedangkan nilai rata-rata <-0,8 menunjukkan evaluasi negatif dan jika nilai rata-rata
berada pada angka -0,8 — 0,8 menunjukan evaluasi netral.

TABLE XIX
SKOR RATA-RATA ITEM UEQ

ltem Mean Left Right Scale
1 1,4 menyusahkan menyenangkan Attr
2 1,6 tak dapat dipahami dapat dipahami Pers
3 0,8 kreatif monoton Nove
4 1,4 mudah dipelajari sulit dipelajari Pers
5 1,6 bermanfaat kurang bermanfaat Stim
6 0,9 membosankan mengasyikkan Stim
7 11 tidak menarik menarik Stim
8 0,6 tak dapat diprediksi dapat diprediksi Depe
9 0,7 cepat lambat Efft
10 0,8 berdaya cipta konvensional Nove
11 0,8 menghalangi mendukung Depe
12 14 baik buruk Attr
13 14 rumit sederhana Pers
14 0,8 tidak disukai menggembirakan Attr
15 0,8 lazim terdepan Nove
16 12 tidak nyaman nyaman Attr
17 1,4 aman tidak aman Depe
18 1,0 memotivasi tidak memotivasi Stim
19 0,7 memenuhi ekspektasi tidak memenuhi ekspektasi Depe
20 12 tidak efisien efisien Effi
21 15 jelas membingungkan Pers
22 12 tidak praktis praktis Effi
23 1,2 terorganisasi berantakan Effi
24 1,0 atraktif tidak atraktif Attr
25 1,4 ramah pengguna tidak ramah pengguna Attr
26 0,9 konservatif inovatif Nove

Berdasarkan tabel 19, dapat diketahui terdapat 5 item UEQ yang mendapatkan evaluasi netral, yaitu item 3
dengan nilai mean 0,8, item 8 dengan nilai 0,6, item 9 dengan nilai 0,7, item 10 dengan nilai 0,8, dan item 19
bernilai 0,7. 21 item lainya mendapatkan nilai rata-rata di atas 0.8 sehingga di kategorikan evaluasi positif. Analisis
benchmark dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata 6 aspek pengalaman pengguna yang terdiri dari
attractiveness, perspicuity, efficiency, dependability, stimulation, dan novelty untuk mengetahui penilaian
pengguna. Skor benchmark 6 aspek UEQ dapat dilihat pada table 20 dan gambar 3.

TABLE XX
SKOR BENCHMARK UEQ
Scale Mean Comparisson to benchmark Interpretation
ATTR 1.20 Above average 25% of results better, 50% of results worse
PERS 1.49 Above Average 25% of results better, 50% of results worse
EFFI 1.06 Above Average 25% of results better, 50% of results worse
DEPE 0.88 Below Average 50% of results better, 25% of results worse
STIM 1.14 Above Average 25% of results better, 50% of results worse
NOVE 0.82 Above Average 25% of results better, 50% of results worse

2,00 I Excellent
1,00
! Good
0,00 0
-1,00 Above Average

Below Average

. Bad

Gambar 3. Benchmark UEQ

Berdasarkan hasil evaluasi pada tabel 20 dan gambar 3, menunjukkan bahwa aspek attractiveness mendapatkan
evaluasi positif di atas rata-rata. Ini menunjukkan bahwa pengguna cenderung menganggap sistem menarik secara
keseluruhan. Aspek perspicuity mendapatkan evaluasi positif di atas rata-rata, ini menunjukkan bahwa pengguna
menganggap sistem mudah dipahami dan dioperasikan. Aspek efficiency mendapatkan evaluasi positif di atas rata-
rata, ini menunjukkan bahwa pengguna menganggap sistem cukup efisien dalam penggunaannya. Aspek

2383
Combining system usability scale and user experience questionnaire method for usability evaluation of tadulako mbkm
information system by user experience approach


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 9, No. 4, Desember 2024, Pp. 2373-2385 JIPI

JIPI (Jurnal limiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) ﬁ/i

stimulation mendapatkan evaluasi positif di atas rata-rata, ini menunjukkan bahwa sistem dianggap cukup menarik
dan mendorong pengguna untuk berinteraksi lebih lanjut. Aspek dependability mendapatkan evaluasi positif namun
di bawah rata-rata, ini menunjukkan bahwa pengguna memiliki kekhawatiran terkait keandalan dan keamanan
sistem. Aspek novelty mendapatkan evaluasi positif di atas rata-rata, ini menunjukkan bahwa pengguna
menganggap sistem cukup kreatif dan inovatif. Hasil evaluasi Sistem Informasi MBKM berdasarkan pengalaman
pengguna menggunakan UEQ secara keseluruhan menunjukkan evaluasi positif. Namun, perbaikan perlu dilakukan
terutama pada aspek dependability, dimana dari hasil analisis tanggapan pengguna terhadap Sistem Informasi
MBKM vyang dilakukan, menunjukkan perlunya perbaikan bug atau masalah teknis yang mengakibatkan fungsi
dari sistem tidak berjalan sebagaimana mestinya sehingga mempengaruhi pengalaman pengguna pada aspek
tersebut.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jonlisen menjelaskan bagaimana SUS dapat digunakan untuk menilai
tingkat usability, mengidentifikasi masalah, dan mengumpulkan saran untuk perbaikan [20]. Namun, berdasarkan
hasil penelitian evaluasi usability Sistem Informasi MBKM dengan menggabungkan SUS dan UEQ didapati bahwa
SUS tidak dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah usability sebuah sistem. Hal ini disebabkan karena
SUS merupakan sebuah kuesioner yang dirancang bukan bertujuan untuk mendiagnosis permasalahan usability
sebuah sistem melainkan SUS dirancang bertujuan untuk memungkinkan digunakan mengevaluasi semua jenis
sistem yang berinteraksi dengan pengguna (agnostik). Dalam penelitian ini, untuk mengidentifikasi masalah
usability dilakukan pengukuran pengalaman pengguna menggunakan UEQ yang telah diadaptasi, sehingga dapat
diketahui permasalahan usability sistem berdasarkan 6 aspek UEQ sehingga masalah usability dapat di ketahui.
Untuk dapat mengidentifikasi letak permasalahan dalam sistem, penelitian selanjutnya dapat dilakukan
menggunakan pendekatan dan non-empiris dengan melibatkan para ahli (evaluator) untuk menilai tingkat kegunaan
serta mengidentifikasi letak masalah dari sebuah sistem.

IV. KESIMPULAN

Tingkat usability sangat dipengaruhi oleh pengalaman pengguna. Tingkat usability dapat diukur menggunakan
SUS dan pengalaman penggua dapat diukur menggunakan UEQ. Hasil penelitian evaluasi usability Sistem
Informasi MBKM menggunakan pedekatan pengalaman pengguna menunjukan skor SUS Sistem Informasi
MBKM berada pada angka 63 menunjukan skor SUS untuk tingkat adjective scale pada kategori “OK”, grade
scale kategori “C-”, serta acceptability scale berada pada kategori “MARGINAL” dengan net promoter scores
kategori “Passive”. Hal ini menandakan Sistem Informasi MBKM Untad memiliki tingkat kegunaan yang cukup
baik, ini menunjukan bahwa sistem dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas dengan baik namun masih
memiliki beberapa kelemahan atau area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai tingkat kepuasan yang lebih tinggi
dari pengguna berdasarkan kategori penilaian CGS. Hasil pengukuran pengalaman pengguna menggunakan UEQ
yang telah diadaptasi menunjukan aspek attractiveness (1.20), perspicuity (1.49), efficiency (1.06), stimulation
(1.14), dan novelty (0.82) mendapatkan evaluasi positif di atas rata-rata sedangkan aspek dependability (0.88)
mendapatkan evaluasi positif namun di bawah rata-rata. Ini. Ini menunjukan sistem menarik secara keseluruhan,
stem mudah dipahami dan dioperasikan, cukup efisien dan menarik dalam penggunaannya, namun kurang dalam
keandalan dimana dalam menjalankan fungsi sistem masih terdapat bug atau masalah teknis yang mengakibatkan
fungsi dari sistem tidak berjalan sebagaimana mestinya sehingga mempengaruhi pengalaman pengguna.

Hasil uji reliabilitas instrumen UEQ standar dan UEQ yang telah diadaptasi menunjukan bahwa instrumen UEQ
yang telah diadaptasi dengan mempertimbangkan aspek budaya dan kontekstual dari instrumen aslinya
mendapatkan nilai cronbach's alpha yang lebih baik jika dibandingan dengan nilai cronbach's alpha instrumen
UEQ standar. Ini menunjukan bahwa instrumen UEQ yang telah di adaptasi memiliki tingkat reliabilitas lebih
tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur tingkat usability sistem berdasarkan 6 aspek
pengalaman pengguna. Pada penelitian selanjutnya dengan menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ),
penulis merekomendasikan untuk menggunakan instrumen yang telah diadaptasi untuk memberikan hasil evaluasi
yang lebih akurat dan representatif terhadap pengalaman pengguna secara keseluruhan. Penelitian selanjutnya juga
dapat dilakukan menggunakan pendekatan non-empiris dengan melibatkan para ahli (evaluator) untuk menilai
tingkat kegunaan serta mengidentifikasi letak masalah usability dari sebuah sistem
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